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LAMPIRAN

Lampiran 1. Pedoman observasi

Dalam melakukan penelitian, peneliti menggunakan pengumpulan data
berupa observasi yang dibuat untuk memudahkan penelitian. Dalam observasi
yang dilakukan, peneliti mengamati berbagai kegiatan yang dilakukan oleh
masyarakat Desa Laksa, kegiatan tersebut berupa kegiatan sosial dan budaya.
Observasi ini dilakukan langsung di lokasi kegiatan untuk memperoleh data yang
akurat mengenai interaksi sosial yang terjadi di Desa Laksa. Dalam hal ini,
tentunya peneliti akan mengamati langsung berbagai kegiatan yang dilaksanakan
berdasarkan lokasi kegiatan tersebut berlangsung. Dalam observasi yang
dilakukan peneliti mengamati interaksi yang ada di Desa Laksa. Langkah awal
peneliti mengamati dua kubu yang terpecah karna pemilihan kepala desa, kegiatan
lainya berupa:

1. Pelaksanaan acara adat
2. Pelaksanaan kegiatan ibadah
3. Interaksi sehari-hari

Dengan mengamati dan mengikuti kegiatan sosial dan budaya tentunya
peneliti akan menemukan, mencatat dan merangkum hasil observasi yang lebih
banyak. Peneliti juga akan melihat akar permasalah munculnya konflik dan
apakah ada rekonsiliasi yang dilakukan baik dari ketua adat, masyarakat dan ketua

panitia pemilihan.
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No Nama Usia | Pekerjaan Alamat Jabatan/Status
1. | Marudut 47 Kepala desa | Dusun Laksa | Kepala desa
Maibang tahun
2. | Makmur 59 Petani Dusun Mantan Kepala
Maibang tahun Karebaren desa
3. | Pandapotan 36 Petani Dusun Masyarakat
Manalu tahun Karebaren
4. | Togu Hutabarat | 52 Petani Dusun Masyarakat
tahun Karebaran
5. | Benget 50 Petani Dusun Laksa | Kaur Keuangan
Maibang tahun
6. | Helvina Br 47 Petani Dusun Kepala dusun
Manalu tahun Jumakarenda | Jumakarenda
7. | Nurbetty 46 Petani Dusun Laksa | Masyarakat
Maibang tahun
8. | Posukur 54 Petani Dusun Masyarakat
Maibang tahun Jumakarenda
9. | Indah Maibang | 41 Petani Dusun Laksa | Masyarakat
tahun
10. | Lambok Siboro | 32 Petani Dusun Lae Masyarakat
tahun Namboras
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1. | Lamsadar 43 Petani Dusun Laksa | Ketua P2KD
Manik tahun dan Ketua adat

12. | Lamsa Manalu | 47 Petani Dusun Masyarakat
tahun Penokalen

13. | Op. Sondi 80 Petani Dusun Laksa | Masyarakat
tahun

14. | Op. Sihite 84 Petani Dusun Masyarakat
tahun Karebaren
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Lampiran 3. Pedoman wawancara

1. Pedoman Wawancara Tokoh Adat

D

2)

3)

4)

S)

6)

7)

8)

9)

Apakah anda dapat menceritakan seperti apa pemilu di Desa Laksa?
Apa yang anda nilai sebagai faktor penting dalam pemilihan kepala
desa tersebut?

Apa anda mengetahui motivasi kedua calon untuk mencalonkan diri?
Apakah anda mengetahui hubungan antara pemilihan kepala desa dan
konflik antar marga?

Apakah ada faktor-faktor khusus yang memperburuk situasi pra dan
pasca pemilihan kepala desa di Desa Laksa?

Bagaimana anda melihat peran marga dalam pemilihan kepala desa?
Apakah peran marga lebih dominan dari faktor lain?

Apakah ada perubahan dalam interaksi sehari-hari di masyarakat
akibat konflik ini?

Apa peran anda sebagai tokoh masyarakat dalam menangani konflik

ini?

10) Apakah ada langkah-langkah yang telah diambil untuk menangani

konflik?

11) Apakah telah diadakan pertemuan atau musyawarah untuk rekonsiliasi

kedua kubu?

12) Apa harapan anda untuk pemilihan kepala desa berikutnya?
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13) Bagaimana cara anda menjaga netralitas sebagai tokoh adat dalam

situasi seperti ini?

14) Apa tantangan terbesar yang anda hadapi dalam upaya penyelesain

1y

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

konflik ini?

. Pedoman Wawancara anggota keluarga Maibang

Apakah yang menjadi akar permasalahan konflik dalam pemilihan
kepala desa menurut anda?

Bagaiamana pendapat anda tentang proses pemilihan kepala desa yang
baru saja berlangsung?

Bagaiamana perasaan anda mengenai andanya dua calon kepala desa
dari marga yang sama?

Apakah ada perubahan dalam interaksi sehari-hari di keluarga akibat
konflik ini?

Apa pandangan anda tentang konflik yang terjadi di antara keluarga
selama pemilihan

Bagaiaman cara keluarga anda menentukan dukungan terhadap salah
satu calon

Apakah ada tekanan dari pihak tertentu dalam keluarga untuk
mendukung salah satu calon?

Bagaimana pemilihan kepala desa ini mempengaruhi hubungan antara

marga Maibang dengan marga lain didesa?
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9) Apakah ada anggota keluarga yang merasa tertekan atau kecewa
setelah pemilihan

10) Apakah ada perbedaan pendapat atau perselisihan yang signifikan di
dalam keluarga?

11) Apakah ada langkah-langkah yang telah di ambil dalam keluarga untuk
menyelesaikan konflik?

12) Apakah telah diadakan pertemuan keluarga untuk membahas
rekonsiliasi?

13) Bagaimana dampak konflik ini terhadap kehidupan sosial dan budaya
keluarga Maibang?

14) Bagaimana konflik ini mempengaruhi hubungan anda dengan anggota
keluarga lainya?

15) Bagaimana dampak konflik ini terhadap hubungan anda dengan
anggota keluarga yang mungkin mendukung calon yang berbeda?

16) Apakah anda terlibat dalam kegiatan kampanye untuk salah satu
calon?

17) Apakah anda merasa konflik ini lebih disebabkan oleh perbedaan
pendapat politik atau karena faktor-faktor lain seperti hubungan
keluarga dan marga?

18) Bagaimana respon anggota keluarga terhadap upaya rekonsiliasi
tersebut?

19) Bagaiaman cara terbaik menurut anda untuk mencegah konflik serupa

di masa mendatang?



3.

4.

114

20) Apa harapan anda untuk pemilihan kepala desa berikutnya?

Pedoman wawancara Masyarakat

D

2)

3)

4)

S)
6)
7)

8)

9)

Apa pendapat anda tentang pemilihan kepala desa yang terakhir
diadakan di Desa Laksa?

Apakah ada perubahan yang signifikan setelah pemilihan?

Apa yang menurut anda menjadi akar permasalahan konflik ini?
Apakah ada perubahan dalam interaksi dengan tetangga atau anggota
masyarakat lainya?

Bagaimana anda melihat peran indetitas marga dalam konflik ini
Apakah ada perpecahan dalam keluarga anda akibat pemilihan ini?
Bagaimana pengalaman anda selama kampanye tersebut?

Apakah ada perubahan dalam kegiatan sosial dan budaya yang biasa
diadakan?

Apa harapan anda untuk desa ini ke depan?

10) Apakah ada upaya rekonsiliasi yang telah dilakukan di desa ini setelah

pemilihan kepala desa?

Pedoman wawancara panitia pemilihan kepala desa

)

2)

3)

Apa saja tahapan yang dilalui sebelum hari pemilihan?
Bagaiamana kriteria penentuan calon kepala desa ditetapkan?
Apakah ada aturan khusus yang harus diikuti oleh calon selama

kampanye?
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4) Bagaiamana proses kampannye diatur oleh panitia pemilihan?

5) Bagaiaman cara panitia memastikan bahwa pemilihan dilakukan secara
adil dan transparan?

6) Apa saja langkah-langkah yang diambil untuk mencegah kecurangan?

7) Bagaiamana panitia menangani konflik atau ketegangan yang muncul
selama proses pemilihan?

8) Apakah panitia melakukan sosialisasi kepada masyarakat mengenai
pentinya pemilihan kepala desa?

9) Bagaimana tanggapan panitia terhadap danya persaingan ketat antar
dua calon dari marga yang sama?

10) Apakah ada kejadian khusus atau insiden selama hari pemilihan yang
perlu dicatat?

11) Bagaimana hasil pemilihan di umumkan kepada masyarakat?

12) Bagaimana panitia memastikan kerahasian dan keamanan surat suara?
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Lampiran 4. Dokumentasi penelitian
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Gambar 1. Wawancara dengan Kepala Desa Laksa
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2024
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Gambar 2. Wawancara dengan Mantan Kepala Desa Laksa
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2024
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Gambar 3. Wawancara dengan Bapak Lamsadar Manik sebagai Ketua
P2KD sekaligus Ketua Adat
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2024
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Gambar 4. Wawancara dengan Bapak Benget Maibang sebagai Kaur
Keuangan
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2024
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Gambar 5. Wawancara dengan Ibu Helvina Br Malau, Kepala dusun
Jumakarenda
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2024



120

Wi 4EN
WMo B A

4 A <
S D NS il 2
Gambar 6. Wawancara dengan Bapak Pandopotan Manalu dan Bapak Togu
Hutabarat
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2024

Gambar 7. Wawancara dengan Bapak Posukur Maibang dan Indah
Maibang
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2024
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Gambar 8. Wawancara dengan Oppung Sondi dan Oppung Sihite
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2024

Gambar 9. Wawancara dngan Bf)akmLambk Siboro dan Ibu Nurbetty
Maibang

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2024
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Gambar 10. Wawancara dengan Bapak Lamsa Manalu
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2024

Gambar 11. Rapat Masyarakat
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2024
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Gambar 12. Kegiatan Gotong Royong Masyarakat
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2024
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Gambar 13. Kegiatan Gotong Royong Masyarakat
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2024
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Gambar 14. Suasana dalam rumah ibadah (gereja)
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2024



Lampiran 5. Catatan (logbook) penelitian
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Tanggal | Konsultasi | Catatan Bimbingan Perbaikan/Revisi
Ke
10 Juli 1 Penulisan Laporan Apa arti Transformasi
2023 Esaay
5 Agustus 2 Penulisan Laporan Menentukan tema lain
2023 Esaay
11 Oktober 3 Penulisan Laporan Uraikan fenomena,
2023 Esaay gejala dan fakta
lapangan
6 4 Penulisan Laporan Perbaikan judul dan
November Esaay teori
2023
12 Januari 5 Penulisan Bab I Mengacu pada buku
2024 pedoman
29 Februari 6 Penulisan Bab I Menjelaskan
2024 Persaingan dan
Konflik
28 Maret 7 ACC Bab II proposal -
2024 penelitian
01 April 8 Penulisan Bab II Perbaikan teori dan
2024 kerangka konseptual
24 April 9 Penulisan Bab I1 Menjelaskan fungsi
2024 teori
14 Mei 10 Penulisan Bab II Menjelaskan struktur
2024 dan kerangka
konsetual
30 11 ACC Bab III -
Mei 2024
07 Juni 12 Penulisan Bab 111 Observasi, wawancara,
2024 dan dokumentasi
14 Juni 13 Daftar pustaka Melengkapi daftar
2024 pustaka
01 Juli 14 ACC Seminar Proposal -
2024
12 Juli 15 Pemberkasan Seminar -
2024 Proposal
09 Agustus 16 Seminar Proposal -
2024
03 17 Perbaikan Proposal -
September Penelitian kepada
2024 dosen penguji
04 18 Pengiriman Berkas izin -
September peneitian
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2024
05 19 Pengantaran surat izin
September penelitian kepada
2024 Kepala Desa di Desa
Laksa Kabupaten Dairi
10 20 Wawancara dengan
September Bapak Pandapotan
2024 Manalu dan Togu
Hutabarat
18 21 Wawancara dengan
September Bapak Marudut
2024 Maibang sebagai
Kepala Desa
19 22 Wawancara dengan
September Bapak Benget
2024 Maibang kaur
Keuangan terkait
konflik pemilihan
kepala desa,dampak
dan upaya
20 23 Wawancara dengan
September Ibuk Helvina Br Malau
2024 terkait konflik
pemilihan kepala
desa,dampak dan
upaya
31 24 Wawancara dengan
September Bapak Makmur
2024 Maibang sebagai
mantan Kepala Desa
03 Oktober 25 Wawancara dengan
2024 Bapak Lamsadar
Manik terkait konflik
pemilihan kepala
desa,dampak dan
upaya
04 Oktober 26 Wawancara dengan
2024 Ibuk Nur Betty Br
Maibang terkait
konflik pemilihan
kepala desa,dampak
dan upaya
06 Oktober 27 Wawancara dengan
2024 Bapak Pasukur
Maibang dan Bapak

Indah Maibang terkait
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konflik pemilihan
kepala desa,dampak
dan upaya
07 Oktober 28 Wawancara dengan -
2024 Bapak Lambok Siboro
terkait konflik
pemilihan kepala
desa,dampak dan
upaya
08 Oktober 29 Wawancara dengan -
2024 Bapak Lamsa Manalu
terkait konflik
pemilihan kepala
desa,dampak dan
upaya
29 Oktober 30 Pengiriman skripsi Bab | Memperbaiki sumber,
2024 1\Y menambahkan sejarah
Desa Laksa
6 30 Pengiriman ulang Menambahkan sejarah
Novermber skripsi Bab IV Desa Laksa
2024
3 Desember 31 Pengiriman ulang Menjelaskan jalannya
2024 skripsi Bab IV konflik Pilkades serta
bukti-bukti yang
digunakan
13 32 Pengiriman ulang Menjelaskan
Desember skripsi Bab IV penentuan kepala desa,
2024 sejak kapan ada desa
dan kepala desa
21 33 Pengiriman ulang Membandingkan
Desember skripsi Bab IV dengan kajian pustaka
2024 terdahulu dan
menganalisis dengan
teori pada bab 11
23 34 Pengiriman skripsi bab Pembahasan
Desember v keterkaitan teori yang
2024 digunakan serta
menambahkan tiga
referensi
24 35 Pengiriman revisi Bab Analisis mendalam
Desember v terhadap teori, bab V,
2024 daftar pustaka dan

lampiran




